
                   Indonesia Journal Chest | Vol.12 No.1   Jan-Juni 202572

REVIEW ARTICLE

ABSTRACT

Correspondence :  Rizkiyah Novianti 
Program Studi Kebidanan Program Magister, 
Fakultas Kedokteran Universitas Andalas
e-mail: aldinaayundainsani@med.unand.ac.id

How to cite this article :

Obesitas dalam Kehamilan

Obesitas dalam Kehamilan

Rizkiyah Novianti1, Putri Azzahra2, Yara Anesia3, Aldina Ayunda Insani4*
1,2,3,4 Program Studi Kebidanan Program Magister, Fakultas Kedokteran

1,2,3,4 Universitas Andalas

Obesity in pregnancy is a health problem that affects 
both mother and fetus, and increases the complica-
tions such as hypertension, gestational diabetes and 
preeclampsia. This study aims to summarize the lit-
erature related to the impact of obesity on pregnant 
women and fetuses and treatment methods to man-
age this risk. Based on a literature review of various 
observational, experimental, and literature studies, it 
was found that obesity in pregnant women correlates 
with a high risk of complications, including macroso-
mia and congenital defects in the fetus. Prevention 
and management efforts according to the Ministry of 
Health (MOH) and WHO guidelines, such as nutrition 
education, family support, dietary regulation, physi-
cal activity, and health programs such as GERMAS, 
have proven effective in reducing the risk of compli-
cations. This review is expected to provide compre-

hensive recommendations to improve the health of 
pregnant women and fetuses.

Keywords: Obesity, Pregnancy, Pregnancy Compli-
cations

Abstrak

Obesitas dalam kehamilan merupakan masalah kes-
ehatan yang memengaruhi ibu dan janin, serta menin-
gkatkan komplikasi seperti hipertensi, diabetes pada 
kehamilan, dan preeklamsia. Penelitian ini bertujuan 
untuk merangkum literatur terkait dampak obesitas 
pada ibu hamil dan janin serta metode penanganan 
untuk mengelola risiko ini. Berdasarkan tinjauan pus-
taka dari berbagai penelitian observasional, eksperi-
mental, dan literatur, ditemukan bahwa obesitas pada 
ibu hamil berkorelasi dengan risiko komplikasi tinggi, 
termasuk makrosomia dan kecacatan kongenital pada 
janin. Upaya pencegahan dan manajemen sesuai pan-
duan Kementerian Kesehatan (Kemenkes) dan World 
Health Organization (WHO), seperti edukasi nutrisi, 
dukungan keluarga, pengaturan pola makan, aktivitas 
fisik, dan program kesehatan seperti GERMAS, ter-
bukti efektif mengurangi risiko komplikasi. Kajian ini 
diharapkan memberikan rekomendasi komprehensif 
untuk meningkatkan kesehatan ibu hamil dan janin.

Kata kunci: Obesitas, Kehamilan, Komplikasi Ke-
hamilan
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PENDAHULUAN 
Obesitas pada ibu hamil merupakan masalah 

kesehatan serius yang memerlukan perhatian khusus 
dalam konteks kesehatan ibu dan anak. Tren global 
menunjukkan peningkatan prevalensi obesitas pada 
kehamilan, termasuk di Indonesia. Data dari 
Kementerian Kesehatan (Kemenkes) dan World Health 
Organization (WHO) menyatakan bahwa kejadian 
obesitas pada ibu hamil tidak hanya berdampak pada 
fisik ibu, tetapi juga meningkatkan risiko komplikasi 
untuk janin. Obesitas pada ibu hamil dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, baik faktor dari ibu sendiri maupun 
faktor dari luar. Beberapa etiologi utama obesitas pada 
ibu hamil, yaitu faktor keturunan, pola nutrisi tidak 
baik, kurangnya kegiatan fisik, perubahan hormon, 
faktor psikologis dan sosioekonomi.  Berbagai 
komplikasi kesehatan, seperti preeklampsia dan 
hipertensi, lebih sering dialami oleh ibu hamil dengan 
obesitas, dan dampaknya terhadap keselamatan ibu dan 
bayi tidak bisa diabaikan. Komplikasi ini mencakup 
risiko yang serius bagi janin, seperti makrosomia, lahir 
mati, dan kecacatan kongenital (1).  

Identifikasi dini penting terhadap kondisi 
obesitas pada ibu hamil serta mengimplementasikan 
manajemen risiko yang efektif untuk mengurangi 
komplikasi yang mungkin terjadi. Penelitian 
sebelumnya juga menggarisbawahi pentingnya 
penerapan intervensi kesehatan yang tepat bagi ibu 
hamil dengan obesitas. Pendekata n seperti pengaturan 
nutrisi, pola nutrisi yang sehat, dan kegiatan fisik yang 
teratur dianggap efektif dalam meurunkan risiko 
komplikasi (2). Selain itu, penerapan program 
kesehatan masyarakat seperti Gerakan Masyarakat 
Hidup Sehat (GERMAS) diharapkan dapat 
meningkatkan kesadaran dan edukasi keluarga 
mengenai pentingnya pola hidup sehat, termasuk bagi 
ibu hamil. 

Studi dari Zakiatunnisa et al. (2024) 
menunjukkan bahwa penggunaan media buku 
elektronik dapat meningkatkan perilaku pola nutrisi 
yang sehat pada wanita hamil sebagai upaya 
pencegahan berat badan yamg berlebih, yang termasuk 
bagian dari faktor risiko preeklampsia. Hal ini 
menegaskan efektivitas media edukasi yang mudah 
diakses dalam meningkatkan kesadaran ibu hamil 
mengenai pentingnya pola nutrisi yang sehat dan baik 
untuk mencegah obesitas dan komplikasi terkait. 
Dukungan keluarga juga diidentifikasi sebagai faktor 
penting dalam membantu ibu hamil menjaga pola 
makan dan aktivitas fisik yang sehat. Studi 
menunjukkan bahwa dukungan emosional dan 
informasional dari anggota keluarga, terutama suami, 
berperan penting dalam meningkatkan motivasi ibu 
untuk menjaga berat badan dan mencegah obesitas (4). 
Namun, meskipun dukungan keluarga sudah cukup 
baik, penerimaan terhadap edukasi dan konseling 
terkait pencegahan obesitas pada ibu hamil masih 
rendah, sehingga peran aktif tenaga kesehatan sangat 
diperlukan (5). 

Pemerintah Indonesia melalui program 
GERMAS terus berupaya mengedukasi masyarakat 
mengenai pentingnya aktivitas fisik dan pola makan 
seimbang untuk mencegah obesitas pada ibu hamil. 
Program ini melibatkan petugas kesehatan dan keluarga 
dalam mendorong ibu hamil menerapkan pola hidup 
sehat selama kehamilan. Diharapkan dengan program-
program seperti GERMAS, angka obesitas pada ibu 
hamil dapat menurun, serta risiko komplikasi yang 
menyertainya dapat dikurangi. 

Studi penelitian ini digunakan untuk mengkaji 
artikel mengenai dampak obesitas pada ibu hamil dan 
janin serta berbagai intervensi yang dapat diterapkan 
untuk mengurangi risiko komplikasi. Selain itu, kajian 
ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang 
relevan bagi layanan kesehatan dalam meningkatkan 
derajat kehatan ibu dan anak khususnya di Indonesia 
(6,7). 
 
METODE 

Studi ini menggunakan metode Preferred 
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
analyses (PRISMA), yang dilakukan secara sistematis 
dengan mengikuti tahapan penelitian yang baik dan 
benar. Studi literatur yang digunakan dalam penelitian 
ini berjumlah 45 studi literatur dan dilakukan seleksi 
berdasarkan judul dengan kata kunci “Obesitas” dan 
“Hamil”, menghasilkan 30 studi literatur. Selanjutnya, 
dilakukan seleksi tahap dua dengan meninjau abstrak 
dan kesimpulan yang relevan dengan permasalahan, 
sehingga diperoleh 10 studi literatur yang paling sesuai 
dengan judul penelitian. Studi literatur yang digunakan 
terdiri dari jurnal nasional dan internasional yang 
diterbitkan dalam rentang tahun dari 2019 hingga 2024. 
Tahapan studi literatur ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Metode PRISMA 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Menurut kajian literatur menyatakan obesitas 
pada ibu hamil secara signifikan berdampak pada 
meningkatnya risiko komplikasi bagi ibu serta janin. 
Penelitian Natalia et al. (2020) menunjukkan bahwa 
obesitas pada ibu hamil berkorelasi erat dengan 
komplikasi serius, seperti hipertensi, diabetes 
gestasional, dan preeklampsia. Kondisi ini juga 
meningkatkan risiko komplikasi pada janin, termasuk 
makrosomia, lahir mati, dan cacat bawaan. Komplikasi 
ini mengindikasikan pentingnya pengelolaan obesitas 
selama masa kehamilan sebagai upaya pencegahan 
risiko serius bagi ibu dan bayi. 

Intervensi prenatal yoga efektif dalam 
mengendalikan berat badan pada ibu hamil dengan 
obesitas. Studi oleh Wulandari et al. (2024) 
menunjukkan bahwa prenatal yoga memiliki dampak 
positif terhadap manajemen berat badan ibu hamil 
dengan hasil yang signifikan. Perbedaan berat badan 
yang signifikan terlihat dalam hasil pretest dan posttest 
dengan p-value sebesar 0,037, menunjukkan bahwa 
prenatal yoga dapat menjadi salah satu alternatif 
manajemen obesitas selama kehamilan. 

Selain prenatal yoga, edukasi melalui media 
elektronik juga menunjukkan hasil yang positif. Studi 
Zakiatunnisa et al. (2024) menunjukkan bahwa 
penggunaan media e-booklet efektif dalam 
meningkatkan kebiasaan makan sehat pada ibu hamil. 
Penelitian ini melibatkan 187 ibu hamil di wilayah kerja 
Puskesmas Kuta Alam, Kota Banda Aceh, dan 

menemukan bahwa seluruh responden (100%) yang 
menerima media e-booklet menunjukkan tingkat 
perilaku baik dalam menjaga pola makan sehat sebagai 
upaya pencegahan obesitas. Temuan ini menegaskan 
pentingnya menyediakan media edukasi yang mudah 
diakses sebagai salah satu strategi dalam mengurangi 
risiko obesitas pada ibu hamil. 

Konseling nutrisi dan edukasi kepada ibu hamil 
mengenai risiko obesitas juga terbukti bermanfaat. 
Program konseling yang dilaksanakan oleh Anggeni 
(2024) menunjukkan peningkatan pemahaman ibu 
hamil hingga 83,3% mengenai risiko obesitas. Edukasi 
ini sangat penting untuk mendorong ibu hamil menjaga 
pola hidup sehat dan memahami pentingnya nutrisi 
yang seimbang dalam upaya mengurangi risiko 
komplikasi. Dukungan keluarga, terutama suami, sangat 
berpengaruh dalam upaya pencegahan obesitas pada 
saat hamil. Penelitian yang dilakukan oleh Yani et al. 
(2021) menyatakan bahwasannya dukungan emosional 
dan informasional dari keluarga sehingga mampu 
membantu ibu hamil dalam memenuhi pola makan 
sehat dan aktivitas fisik yang sehat. Meskipun 
demikian, dukungan instrumental masih relatif rendah 
sehingga diperlukan peningkatan dalam memberikan 
dukungan komprehensif. Dukungan keluarga yang baik 
memungkinkan ibu hamil menjaga pola hidup sehat 
yang dapat mengurangi risiko komplikasi kehamilan. 

Selain itu, program penyuluhan nutrisi berbasis 
komunitas, seperti kampanye “Isi Piringku” dan 
program GERMAS, dapat menjadi rujukan bagi upaya 
pencegahan obesitas saat hamil. Studi oleh Nanda et al. 
(2024) menyatakan bahwa penyuluhan ini efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan mengenai nutrisi yang 
sesuai. Program ini diharapkan dapat terus didukung 
untuk mengoptimalkan kualitas kesehatan ibu dan anak 
di Indonesia Prabu Aji et al. (2022). Dengan kombinasi 
pendekatan edukasi, dukungan keluarga, intervensi fisik 
seperti prenatal yoga, dan penggunaan media digital, 
diharapkan risiko komplikasi akibat obesitas pada ibu 
hamil dapat diminimalkan. Langkah ini juga diharapkan 
dapat meningkatkan derajat kesehatan pada ibu maupun 
anak di Indonesia sesuai dengan rekomendasi dari 
berbagai penelitian. 
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yaitu m

elalui K
IE

 di 
w

ilayah K
elurahan T

alang 
Jam

be, P
alem

bang. 

K
egiatan pengabdian 

kepada m
asyarakat 

dengan pendekatan 
penyuluhan dan 
pelayanan konseling 
gratis. M

etode ini 
m

elibatkan sosialisasi 
dan diskusi untuk 
m

endukung peningkatan 
kualitas kesehatan ibu 
ham

il. 
 

W
anita ham

il pada 
w

ilayah kerja P
K

M
. 

T
alang Jam

be, yang 
m

engikuti kegiatan 
penyuluhan dan 
konseling. 

P
enyuluhan dan 

konseling berhasil 
m

eningkatkan 
pengetahuan w

anita 
ham

il tentang obesitas 
saat ham

il m
encapai 

83,3%
. 

K
egiatan penyuluhan dan konseling 

m
em

iliki dam
pak positif dalam

 
m

eningkatkan pengetahuan w
anita 

ham
il terhadap obesitas saat ham

il. 
D

iharapkan kegiatan ini dapat 
berjalan secara berkesinam

bungan 
oleh petugas kesehatan. 
 

6 
(5) 

P
encegahan 

K
eham

ilan O
besitas 

M
elalui P

engaturan 
A

supan M
akanan 

M
em

berikan pelatihan 
tentang m

enyusun m
enu 

dan m
engukur asupan 

m
akanan sesuai kebutuhan 

C
eram

ah, dem
onstrasi, 

pem
eriksaan keham

ilan, 
dan praktek m

em
buat 

m
enu serta asupan sesuai 

15 peserta aktif, 
terdiri dari ibu 
ham

il dengan 
berbagai usia 

- P
em

eriksaan U
SG

 
m

enunjukkan kondisi ibu 
dan janin dalam

 keadaan 
baik.  

P
engabdian berjalan lancar sesuai 

rencana, dengan peningkatan 
pengetahuan dan praktek sebesar 
6,5%

. K
egiatan ini sebaiknya 
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N
o 

P
enulis &

 
T

ahun
 

Judul P
enelitian

 
T

ujuan 
M

etode P
enelitian 

P
opulasi/Sam

pel 
H

asil P
enelitian

 
K

esim
pulan

 

dan P
em

eriksaan 
K

eham
ilan 

diri sendiri, serta 
pem

eriksaan keham
ilan 

dan deteksi perkem
bangan 

janin. 

kebutuhan. 
keham

ilan: 3 orang 
pada T

M
 I, 13 

orang pada T
M

 II, 
dan 1 orang pada 
T

M
 III. Sebagian 

besar didapatkan 
pada m

ultigravida 
(73,33%

) dengan 1 
ibu ham

il obesitas 
dan 1 peserta 
dengan kista 
ovarium

 kiri. 
 

- P
raktek penyajian 

m
akanan sesuai "Isi 

P
iringku" sebagian besar 

sudah sesuai.  
- P

engetahuan peserta 
m

eningkat 6,5%
 (dari 

pretest 75,5%
 m

enjadi 
posttest 82%

). 

dilanjutkan untuk m
asyarakat yang 

jauh dari fasilitas U
SG

 guna 
m

em
antau keham

ilan berisiko. 

7 
(4) 

D
ukungan K

eluarga 
dan U

paya 
P

encegahan O
besitas 

Sebagai Faktor 
R

isiko P
reelam

psia 
P

ada Ibu H
am

il 

M
engetahui gam

baran 
dukungan keluarga 
terhadap upaya 
pencegahan obesitas 
sebagai faktor risiko 
preeklam

psia pada ibu 
ham

il di P
uskesm

as K
uta 

A
lam

 B
anda A

ceh. 

D
eskriptif eksploratif 

dengan desain cross-
sectional study. 
P

engam
bilan sam

pel 
m

enggunakan purposive 
sam

pling dan teknik 
pengum

pulan data 
m

enggunakan kuesioner. 

Ibu ham
il di 

P
uskesm

as K
uta 

A
lam

 B
anda A

ceh 
dengan jum

lah 
sam

pel sebanyak 79 
responden. 

- D
ukungan keluarga 

terhadap ibu ham
il 

berada pada kategori 
baik (53,2%

).  
- D

ukungan 
inform

asional (57%
), 

dukungan em
osional 

(67,1%
), dan dukungan 

penghargaan (59,5%
) 

berada dalam
 kategori 

baik.  
- D

ukungan instrum
ental 

berada dalam
 kategori 

kurang (53,2%
).  

- U
paya pencegahan 

obesitas berada pada 
kategori rendah (59,5%

). 
 

D
ukungan dari keluarga khususnya 

suam
i, yang baik dapat m

em
beri 

m
otivasi pada ibu untuk m

enjaga 
keham

ilan sehingga terhindar dari 
risiko kom

plikasi saat ham
il, 

seperti preeklam
psia. N

am
un, 

sebagian ibu ham
il belum

 
m

elaksanakan upaya pencegahan 
obesitas, yang dapat m

eningkatkan 
preeklam

psia. D
iharapkan kepada 

petugas kesehatan agar dapat 
m

em
berikan asuhan lebih lanjut 

tentang pencegahan obesitas serta 
penting sekali untuk m

elibatkan 
keluarga dalam

 m
em

berikan 
sebuah dukungan. 
 

8 
(3) 

P
enggunaan M

edia 
E

-B
ooklet T

erhadap 
P

erilaku P
ola M

akan 
Sehat Ibu H

am
il 

Sebagai P
encegahan 

O
besitas P

ada Faktor 

M
engidentifikasi pengaruh 

penggunaan m
edia buku 

elektronik terhadap pola 
nutrisi sehat ibu ham

il 
sebagai upaya pencegahan 
obesitas, yang m

erupakan 

Studi kuantitatif dengan 
m

etode deskriptif. 
T

eknik pengum
pulan 

data m
enggunakan 

kuesioner perilaku pola 
m

akan sehat dengan 20 

P
opulasi dari 

penelitian ini adalah 
berjum

lah 187 
w

anita ham
il di 

w
ilayah kerja 

P
uskesm

as K
uta 

Seluruh responden 
(100%

) yang 
m

endapatkan m
edia e-

booklet m
em

iliki tingkat 
perilaku baik terkait pola 
m

akan sehat untuk 

M
edia e-booklet efektif untuk 

m
eningkatkan perilaku pola nutrisi 

sehat sebagai upaya pencegahan 
obesitas pada saat ham

il. 
D

isarankan bagi P
uskesm

as untuk 
m

enyediakan m
edia edukasi yang 
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N
o 

P
enulis &

 
T

ahun
 

Judul P
enelitian

 
T

ujuan 
M

etode P
enelitian 

P
opulasi/Sam

pel 
H

asil P
enelitian

 
K

esim
pulan

 

R
esiko P

reeklam
psia 

salah satu faktor risiko 
preeklam

psia pada 
keham

ilan. 
 

pernyataan. 
A

lam
 K

ota B
anda 

A
ceh. 

pencegahan obesitas. 
m

udah diakses guna m
eningkatkan 

perilaku pola m
akan sehat. 

9 
(7) 

K
onseling pada Ibu 

H
am

il dengan 
O

besitas 

M
engidentifikasi artikel 

terbaru yang berkaitan 
dengan konseling pada ibu 
ham

il yang m
engalam

i 
obesitas. 

Studi literatur dengan 
pencarian pada database: 
P

ubm
ed dan G

oogle 
C

endekia, dengan studi 
terbitan tahun 2019-2023 
dalam

 B
ahasa Indonesia 

dan Inggris. 

M
enggunakan data 

berdasarkan 
penelitian-
penelitian yang 
sudah dilakukan 
sebelum

nya. 

Sebanyak 10 jurnal yang 
sudah diam

ati, terdapat 5 
jurnal yang m

enganalisis 
obesitas dengan risiko 
kom

plikasi dalam
 

keham
ilan, terdapat 2 

jurnal yang m
enganalisis 

kegiatan fisik, dan 
terdapat 3 jurnal yang 
m

enganalisis pola m
akan 

pada ibu ham
il. 

 

K
onseling pada w

anita ham
il yang 

m
engalam

i obesitas terkait dengan 
kom

plikasi keham
ilan contohnya 

preeklam
psia, diabetes pada 

keham
ilan, hipertensi, serta 

kelahiran prem
atur. K

onseling 
yang tepat m

engenai aktivitas fisik 
dan nutrisi sangat penting untuk 
kesehatan ibu ham

il. 
 

10 
(9) 

D
eterm

inan O
besitas 

D
an Im

plikasi 
K

ebijakan D
alam

 
P

encegahan D
an 

P
enanggulangan 

O
besitas D

i 
Indonesia 

M
engidentifikasi faktor-

faktor determ
inan 

kelebihan berat badan dan 
obesitas di Indonesia serta 
kebijakan yang 
m

endukung penurunan 
prevalensi obesitas 
berdasarkan faktor-faktor 
tersebut. 

A
nalisis regresi berganda 

untuk m
engidentifikasi 

determ
inan obesitas. 

D
ata dari K

em
enterian 

K
esehatan, B

adan P
usat 

Statistik, dan 
K

em
enterian P

ertanian, 
serta literatur terkait 
kebijakan. 

D
ata dari 34 

provinsi di 
Indonesia m

engenai 
konsum

si m
akanan, 

aktivitas fisik, dan 
kebijakan yang 
diterapkan. 

P
revalensi kelebihan 

berat badan dan obesitas 
m

encapai 35,4%
. 33,5%

 
populasi m

em
iliki 

aktivitas fisik rendah. 
K

ebijakan yang 
diterapkan term

asuk 
G

E
R

M
A

S dan 
pencantum

an lem
ak pada 

label pangan. 

K
onsum

si sayur, lem
ak, dan 

m
inyak m

erupakan faktor penentu 
utam

a dalam
 prevalensi obesitas di 

Indonesia. K
ebijakan seperti 

G
E

R
M

A
S dan pencantum

an lem
ak 

pada label m
akanan telah 

dilaksanakan sebagai langkah 
pencegahan obesitas. N

am
un, 

efektivitas kebijakan tersebut m
asih 

perlu diperbaiki, khususnya dalam
 

hal im
plem

entasi pem
antauan dan 

evaluasi tindak lanjut kebijakan. 
R

ekom
endasi untuk m

em
perbaiki 

kebijakan m
eliputi kam

panye 
berbasis teori perubahan perilaku 
yang disesuaikan dengan konteks 
lokal dan penguatan pem

antauan 
serta evaluasi kebijakan. M

eskipun 
G

E
R

M
A

S efisien dari segi biaya, 
pem

belajaran dari negara lain 
tentang kebijakan seperti labeling 
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N
o 

P
enulis &

 
T

ahun
 

Judul P
enelitian

 
T

ujuan 
M

etode P
enelitian 

P
opulasi/Sam

pel 
H

asil P
enelitian

 
K

esim
pulan

 

m
enu di restoran bisa m

enjadi 
alternatif untuk pengem

bangan 
kebijakan di Indonesia. 

    P
E

N
U

T
U

P
 

O
besitas 

pada 
ibu 

ham
il 

m
em

erlukan 
penanganan 

kom
prehensif 

m
elalui 

pendekatan edukasi, pola m
akan sehat, dan aktivitas fisik sesuai panduan K

em
enkes 

dan 
W

H
O

. 
Studi 

ini 
m

erekom
endasikan 

penerapan 
program

 
antenatal 

terpadu, 
term

asuk konseling gizi dan dukungan keluarga, untuk m
engurangi risiko kom

plikasi 
pada ibu ham

il obesitas. D
iharapkan pendekatan kom

prehensif ini dapat diterapkan 
secara luas untuk m

endukung kesehatan ibu dan anak secara optim
al. 
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